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Kematian ibu sekitar 58,5% disebabkan oleh faktor yang dapat dicegah jika semua perempuan
memiliki akses ke pelayanan kesehatan yang berkualitas melalui deteksi dini risiko tinggi atau
komplikasi kehamilan dan persalinan. Di tengah modernisasi masyarakat yang kian meningkat
khususnya dalam teknologi dan informasi, akses perempuan terhadap informasi dan layanan
kesehatan melalui teknologi tepat guna menjadi tantangan tersendiri. Inovasi yang dapat
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan ibu hamil akan layanan kesehatan ibu salah satunya
adalah melalui pengembangan aplikasi digital yang digunakan sebagai media informasi dan edukasi
bagi ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuannya tentang kehamilan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh artikel online terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang
keluhan/perubahan fisik selama kehamilan dan cara mengatasinya, perubahan psikologis selama
kehamilan, pedoman ibu hamil selama kehamilan, gizi ibu hamil, tanda bahaya kehamilan dan
keluarga berencana, Metode penelitian menggunakan quasi eksperiment pre-posttest design,
sampel ibu hamil berjumlah 30 orang di Kota Kendari dengan teknik purposive sampling. Data
dianalisis menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna pada pengetahuan ibu hamil sebelum
dan sesudah menggunakan aplikasi dengan P value 0,00. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
artikel online pada aplikasi digital terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil. Pengembangan
fitur dan sistem aplikasi sangat diperlukan agar kegunaan dari aplikasi dapat dioptimalkan sehingga
kepuasan ibu hamil dan bidan pemberi layanan dapat meningkat, sehingga dapat mempermudah
akses perempuan mendapatkan informasi dan layanan kesehatan.
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Abstract

About 58.5% of maternal deaths are caused by factors that could be prevented if all women had
access to quality health services through early detection of high risks or complications of
pregnancy and childbirth. In the midst of the increasing modernization of society, women's access
to information and health services through appropriate technology is a challenge in itself. The
development of digital applications for pregnant women is an innovation that needs to be supported
and developed. This study aims to analyze the influence of online articles on increasing pregnant
women's knowledge about complaints/physical changes during pregnancy, psychological changes
during pregnancy, nutrition, guidelines for pregnant women, danger signs of pregnancy and family
planning. The research method uses quasi experiment pre-posttest design, A sample of 30 pregnant
women in Kendari City using the technique purposive sampling. Data were analyzed using the non-
parametric Wilcoxon test because the data was not normally distributed. Research result shows
that there is a significant difference in the knowledge of pregnant women before and after using the
application with a P value of 0.00. This shows the influence of online articles on digital applications
on increasing the knowledge of pregnant women. The development of application features and
systems is very necessary so that the usability of the application can be optimized so that the
satisfaction of pregnant women and midwives providing services can increase so that it can
facilitate women's access to information and health services.
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PENDAHULUAN

Pemeriksaan ibu hamil merupakan layanan penting untuk mengidentifikasi ibu berisiko tinggi
dan juga untuk mendapatkan hasil kehamilan yang baik bagi ibu dan bayinya. Penundaan dalam layanan
kesehatan ini dapat menyebabkan malapetaka jika tidak ditangani dengan baik (Goyal et al., 2020).

Menurut WHO pada tahun 2020 sekitar 287.000 perempuan meninggal selama kehamilan dan
persalinan. Sedangkan angka kematian bayi (AKB) pada tahun 2019 sebanyak 38 per 1000 kelahiran
hidup (WHO, 2023). Di Indonesia sendiri kematian ibu akibat kehamilan dan persalinan masih cukup
tinggi yaitu sebesar 189/100.000 kelahiran hidup (KH) berdasarkan hasil Long Form Sensus Penduduk
2020 (Long Form SP2020), yang artinya terdapat 189 kematian wanita pada saat hamil, saat melahirkan
atau masa nifas per 100.000 kelahiran hidup (BPS, 2023; Sali Susiana, 2021). Provinsi Sulawesi
Tenggara memiliki angka kematian ibu yang lebih rendah dari angka nasional yaitu 169 / 100.000 KH
berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tenggara, sedangkan AKB cenderung meningkat
dari 447 / 1.000 KH pada tahun 2021 menjadi 488 per 1.000 kelahiran hidup pada tahun 2022 (Dinkes
Provinsi Sulawesi Tenggara, 2022).

Kematian ibu sekitar 58,5% disebabkan oleh faktor yang dapat dicegah jika semua perempuan
memiliki akses ke pelayanan kesehatan yang berkualitas melalui deteksi dini risiko tinggi atau
komplikasi kehamilan dan persalinan serta penanganan secara memadai sehingga tidak mengalami
keterlambatan dalam penanganan di tempat rujukan (Musfirowati, 2021). Di tengah modernisasi
masyarakat yang kian meningkat khususnya dalam hal teknologi dan informasi, akses perempuan
terhadap informasi dan layanan kesehatan melalui teknologi tepat guna menjadi tantangan tersendiri.
Kemajuan teknologi pada saat ini memungkinkan seseorang untuk dapat memaksimalkan fungsi telepon
genggam atau smartphone dengan aplikasi yang dapat mempermudah memberikan informasi kepada
penggunanya (Dharman, 2013). Efektivitas smartphone android termasuk kemampuan multimedia,
portabilitas tinggi, dan penyimpanan data lokal, berpotensi dapat membantu tenaga kesehatan dengan
menyediakan informasi tentang manajemen kasus dan aplikasi pendukung keputusan yang berdampak
terhadap peningkatan kualitas pelayanan (JF-Arango et al., 2011). Penerapan teknologi informasi
kesehatan terutama dalam pelayanan antenatal, dapat memfasilitasi pemberian pelayanan sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, dapat mendorong perawatan lebih terkoordinasi dengan baik,
meningkatkan kepatuhan terhadap pedoman dan mengurangi kemungkinan kesalahan prosedur,
sehingga mendorong pelayanan kesehatan yang berkualitas (M et al., 2015).

Salah satu upaya yang dapat dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan ibu hamil akan akses
informasi dan layanan kesehatan adalah melalui aplikasi digital. Dalam penelitian ini peneliti
bekerjasama dengan ahli IT mengembangkan aplikasi berbasis digital. Aplikasi ini merupakan aplikasi
monitoring kesehatan ibu hamil yang dikembangkan untuk mempermudah ibu hamil terhubung dengan
Bidan dalam upaya monitoring kehamilan serta sebagai media informasi dan edukasi bagi ibu hamil
untuk meningkatkan pengetahuan tentang kehamilan. Di dalam aplikasi tersebut terdapat artikel online
yang berisi informasi berbasis bukti tentang kehamilan yang dapat dibaca oleh ibu hamil kapan saja dan
dimana saja. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh artikel online berbasis aplikasi digital
terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil di kota Kendari.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan quasi eksperiment pre-posttest
design. Data diambil menggunakan data primer melalui pemberian kuesioner ke kelompok sampel
sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini dilakukan di PMB wilayah Kota Kendari. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua ibu hamil di wilayah Kota Kendari. Pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan purposive sampling atas pertimbangan lokasi mudah dijangkau. Subjek penelitian yaitu
berjumlah 30 orang berdasarkan perhitungan sampling menggunakan rumus Slovin. Subjek yang
direkrut diambil berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. Kiriteria Inklusi
a. lbu hamil yang menjadi pasien di seluruh PMB dan klinik bersalin di wilayah Kota Kendari
b. Memiliki smartphone
c. Bisa baca tulis
d. Bersedia menjadi responden.
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2. Kriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi sampel pada penelitian ini adalah:

a. Lokasi yang tidak ada sinyal,

b. Smartphone Android ibu hamil dan bidan tidak support dengan aplikasi

c. Ibu hamil yang tidak patuh (tidak pernah) memanfaatkan aplikasi “Bidan Sahabatku”.

Adapun media yang digunakan sebagai intervensi dalam penelitian adalah aplikasi digital yang diberi
nama “Bidan Sahabatku” yang digunakan oleh ibu hamil sebagai media konsultasi, informasi, serta
edukasi. Ada beberapa menu di dalam aplikasi bagi user ibu hamil seperti profil ibu hamil, rekam medik
ibu dan janin, konsultasi dengan bidan, reservasi untuk kunjungan ke PMB / Kklinik bersalin dan menu
artikel online yang berisi informasi dan edukasi seputar kehamilan. Adapun instrumen yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan ibu hamil pengguna aplikasi pada penelitian ini adalah kuesioner
pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan yang berisi 20 pertanyaan.

Responden yang terlibat dalam penelitian ini sebelumnya diberikan kuesioner pretest, selanjutnya
responden dilakukan sosialisasi dan pendaftaran akun aplikasi Bidan Sahabatku. Ibu hamil
menggunakan aplikasi Bidan Sahabatku selama 1 bulan, kemudian setelah itu ibu hamil diberikan
kuesioner posttest untuk diukur pengetahuan setelah menggunakan aplikasi.

Pengolahan data mengggunakan software komputer dan analisis meliputi univariat dan bivariat.
Analisis univariat digunakan untuk melihat karakteristik responden berdasarkan usia, usia kehamilan,
paritas, pendidikan, pekerjaan, tingkat ekonomi dan sumber informasi. Analisis bivariat digunakan
untuk menguji hipotesis dengan dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas data dilakukan
dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov dan diperoleh hasil yaitu data berdistribusi tidak normal
sehingga dilakukan uji statistik Wilcoxon. Analisis dengan Wilcoxon digunakan untuk mengetahui
perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah perlakuan.

HASIL

1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden Ibu Hamil

Distribusi karakteristik responden ibu hamil berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel di tabel 1

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden ibu hamil berdasarkan usia

Variabel Frekuensi %
1. Usia Ibu Hamil

< 20 tahun 6 20
20-35 tahun 21 70
>35 tahun 3 10
2. Pekerjaan Ibu

Bekerja 7 23.3
Tidak Bekerja (IRT) 23 76.7
3. Pendidikan

Perguruan Tinggi 10 33,3
SMA 11 36,7
SMP 9 30
SD 0 0

4. Paritas

Primi 21 70
Multi 9 30

Sumber: Data primer

Berdasarkan tabel 1, karakteristik usia responden ibu hamil yang <20 tahun sebanyak

20%, usia 20-35 sebanyak 70% dan yang berusia >35 tahun sebanyak 10%. Berdasarkan status

pekerjaan responden ibu hamil mayoritas adalah ibu rumah tangga (tidak bekerja) yaitu sebanyak

76,7% sementara ibu bekerja sebanyak 23,3%. Tingkat pendidikan responden ibu hamil
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mayoritas memiliki pendidikan SMA sebanyak 36,7%, Perguruan Tinggi sebanyak 33,3%, SMP
sebanyak 30% dan tidak ada ibu yang berpendidikan setingkat SD. Berdasarkan paritas mayoritas
responden merupakan primigravida sebanyak 70% dan yang multigravida sebanyak 30%.

b. Pengetahuan Responden Ibu Hamil
Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil sebelum perlakuan

Pengetahuan F %
Baik 8 26.66
Cukup 22 73.33

Kurang 0 0

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada  penelitian
ini pada saat sebelum perlakuan mempunyai pengetahuan dalam kategori cukup sebanyak 22
orang (73.33%) dan yang memiliki pengetahuan kategori baik berjumlah 8 orang (26,66%),
sedangkan yang memiliki pengetahuan kurang tidak ada.

Tabel 3. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil setelah perlakuan

Pengetahuan F %
Baik 24 80
Cukup 6 20
Kurang 0 0

Berdasarkan tabel 3, sebagian besar responden pada penelitian ini pada saat setelah
perlakuan mempunyai pengetahuan dalam kategori baik yaitu sebanyak 24 orang (80%) dan yang
memiliki pengetahuan kategori cukup berjumlah 6 orang (20%), sedangkan yang memiliki
pengetahuan kurang tidak ada.

2. Analisis Bivariat
Tabel 4. Peningkatan pengetahuan responden sebelum dan sesudah intervensi menggunakan

aplikasi Bidan Sahabatku
Mean Median Std. Min Max P

Dev. Value
Pre 72,17 72,50 8.972 60 90
Post 82.17  80.00 7.032 65 95 0,00

*Wilcoxon test, Nilai P Sig (2 -tailed) = < 0,000

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa ada peningkatan antara nilai pretest dan posttest
pada responden ibu hamil yang diberikan intervensi menggunakan artikel digital dengan nilai rerata
responden meningkat dari 72,17 pada saat pretest menjadi 82,17 pada saat posttest, nilai median pada
pretest yaitu 72,50 sedangkan nilai median pada posttest yaitu 80, standar deviasi nilai pretest yaitu
8,972 dan pada posttest 7,032, nilai minimum pada pretest sebesar 60 dan pada posttest yaitu 65,
sedangkan nilai maksimum pada pretest yaitu 90 dan pada posttest yaitu 95 dengan P value sebesar
0,00. Berdasarkan data tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan pada
ibu hamil setelah menggunakan aplikasi digital untuk mengakses artikel online yang meningkat dari
sebelum dan sesudah intervensi dengan P value 0,00 yang menunjukkan perbedaan ini bermakna
secara statistik.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden memiliki karakteristik berusia 20-35 tahun
(70%), usia <20 tahun 20% dan responden yang berusia >35 tahun sebanyak 10%. hal ini menunjukkan
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bahwa mayoritas responden berada pada usia reproduksi sehat yaitu 20-35 tahun. Kehamilan di bawah
usia 20 tahun dikaitkan dengan peningkatan risiko persalinan premature, berat bayi lahir rendah
(BBLR), pre eklampsia dan angka persalinan seksio sesarea (Volkan, Karatas et al., 2019). Kehamilan
di usia lebih dari 35 tahun tak kalah memiliki risiko yang serius, risiko tersebut dikaitkan dengan
kejadian hipertensi dalam kehamilan, perdarahan antepartum, persalinan sesar, kelahiran premature,
BBLR dan risiko kematian perinatal (Mehari et al., 2020). Usia mempengaruhi alur berpikir seseorang
dan kemampuan dalam memahami sesuatu. Seiring bertambahnya usia, pemahaman dan pola berpikir
manusia berkembang, memungkinkan manusia dewasa memperoleh pengetahuan yang lebih baik.
Dalam studi epidemiologi, usia adalah salah satu variable yang dikaitkan dengan pengetahuan. lbu hamil
dengan usia reproduksi sehat (20-35 tahun) 7,3 kali lebih besar mengetahui tanda-tanda bahaya
kehamilan dibandingkan ibu hamil pada usia reproduksi berisiko (< 20 tahun dan > 35 tahun), oleh
karena itu perempuan disarankan tidak boleh terlalu muda atau terlalu tua pada saat memutuskan untuk
hamil, karena perempuan mempunyai risiko lebih tinggi untuk melahirkan.(Sandy & Sulistyorini, 2023)

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam kategori
cukup sebelum perlakuan (73.33%) dan setelah diberikan perlakuan mayoritas responden memiliki
tingkat pengetahuan yang baik yaitu sebesar 80%. nilai rerata pengetahuan responden pada saat pretest
yaitu 72,17, dengan nilai median 72,50, nilai terendah pengetahuan responden yaitu 60 dan tertinggi
yaitu 90. Berdasarkan teori Arikunto (2006) tingkat pengetahuan pengetahuan seseorang dapat diukur
dan diinterpretasikan dengan skala kualitatif. (Arikunto, 2013). Tingkat pengetahuan responden sebelum
menggunakan aplikasi mayoritas dalam kategori cukup dan setelah menggunakan aplikasi menjadi
mayoritas dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan responden meningkat pengetahuannya setelah
memanfaatkan artikel dalam aplikasi. Materi dalam aplikasi disajikan dengan menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti masyarakat awam disertai gambar yang menarik dan sesuai topik. Menurut
Maydianasari & Ratnaningsih (2021), jenis pesan informasi yang paling banyak mudah dipahami adalah
berupa gambar, tulisan dan suara, selain itu, pesan juga harus dengan bahasa yang sederhana, tidak
menggunakan kata-kata medis dan mudah dipahami masyarakat (Maydianasari & Ratnaningsih, 2021).
Menurut Alatawi, Munirah et al (2021), tingkat pengetahuan ibu hamil memiliki hubungan yang
signifikan dan kuat dengan tingkat sikap (Munirah, Alatawi et al., 2021). Hal ini menunjukkan
pentingnya tenaga kesehatan khususnya Bidan memberikan informasi yang akurat bagi ibu hamil agar
dapat mendorong ibu hamil memiliki sikap yang positif terhadap kehamilannya.

Hasil posttest pengetahuan setelah responden diberikan intervensi memperoleh rata-rata nilai
yaitu 82.17, dengan nilai median 80, nilai terendah pengetahuan responden yaitu 65 dan tertinggi yaitu
95, artinya rerata nilai pengetahuan responden meningkat dari 72,17 (cukup) menjadi 82,17 (baik). Hal
ini menunjukkan adanya peningkatan nilai responden sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi. Hasil
uji bivariat menggunakan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon dilakukan karena data tidak berdistribusi normal.
Uji statistik menggunakan Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan pada ibu hamil
setelah menggunakan aplikasi yang sifatnya meningkat dari sebelum dan sesudah intervensi, hasil P
value 0,00 menunjukkan perbedaan ini bermakna secara statistik. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyul dan Rize (2021) tentang telehealth pada ibu nifas yang selama
kehamilannya menggunakan telehealth, ditemukan bahwa telehealth telah memengaruhi pengetahuan
ibu terutama ketika ada batasan pada kunjungan kehamilan offline karena pandemi Covid-19 (Wahyul
& Rize, 2021). Hasil penelitian lain yang sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu penelitian Petralina
dkk (2021) tentang telehealth, hasil penelitian tersebut menemukan adanya hubungan yang bermakna
antara pengetahuan, sikap dan perilaku dengan pemanfaatan telehealth. Analisis regresi logistik ganda
menunjukkan bahwa perilaku klien yang datang ke pelayanan kebidanan paling berpengaruh terhadap
pemanfaatan telehealth (Petralina et al., 2021).

Penerapan teknologi informasi kesehatan terutama dalam pelayanan antenatal, dapat
memfasilitasi pemberian pelayanan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, dapat mendorong
perawatan lebih terkoordinasi dengan baik, meningkatkan kepatuhan terhadap pedoman dan mengurangi
kemungkinan kesalahan prosedur, sehingga mendorong pelayanan kesehatan yang berkualitas (McNabb
et al., 2015) . Artikel online dalam aplikasi kunjungan kehamilan berdasarkan penelitian ini dapat
berpengaruh pada peningkatan pengetahuan ibu hamil, sehingga aplikasi ini dapat menjadi solusi di
tengah kondisi masa pandemi ketika ibu hamil menjadi terbatas untuk melakukan kunjungan antenatal
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ke fasilitas kesehatan dan aplikasi android juga adaptif dengan perkembangan jaman karena setiap orang
memiliki ponsel yang setiap saat digunakan.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Sayekti, dkk (2020) yang mengembangkan produk
media edukasi tanda bahaya kehamilan berbasis android, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pengembangan media edukasi kesehatan tentang tanda bahaya kehamilan berbasis android dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan (Sayekti et al., 2020). Aplikasi
“Bidan SahabatKu” yang dikembangkan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya, aplikasi hanya diperuntukkan bagi ibu hamil, namun pada
penelitian ini aplikasi digunakan juga oleh Bidan yang memberi pelayanan. Selain itu fitur yang
disediakan tidak hanya artikel namun juga profil, rekam medik, konsultasi, dan reservasi. Materi dalam
fitur artikel pada penelitian ini tidak hanya seputar tanda bahaya kehamilan, namun juga tentang
keluhan/perubahan fisik selama kehamilan dan cara mengatasinya, perubahan psikologis selama
kehamilan, pedoman ibu hamil selama kehamilan, gizi ibu hamil, dan keluarga berencana. Tampilan
fitur bisa dilihat pada gambar 1.

) FITUR USER IBU HAMIL

Gambar 1
Sumber: Aplikasi “Bidan SahabatKu*

Bidan sebagai tenaga kesehatan yang paling dekat dengan perempuan dan masyarakat, sangat
berperan besar dalam memberikan pelayanan Antenatal yang berkualitas sehingga dapat membantu
menurunkan angka kematian ibu. Bidan diakui sebagai tenaga kesehatan profesional yang memiliki
keterampilan terbaik dalam perawatan kehamilan, persalinan, masa nifas, dan perawatan bayi baru lahir
normal di dunia dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir (Ricchi et al., 2019). Di Indonesia, bidan
merupakan tenaga kesehatan yang paling banyak memberikan layanan pemeriksaan kehamilan
(Antenatal Care). Setidaknya 82,4 % layanan diberikan oleh bidan. Selain itu, 29 % perempuan usia 10-
54 tahun bersalin di bidan. Jumlah ini lebih besar dari rumah sakit swasta (18 %), rumah tinggal (16 %),
rumah sakit pemerintah (15 %), dan puskesmas (12 %) (LKNU Sidoarjo, 2021).

Adanya inovasi pengembangan artikel online berbasis aplikasi digital ibu hamil sangat relevan
dan mampu menjawab tantangan layanan kesehatan di masa kini dan masa mendatang, pengembangan
fitur dan sistem aplikasi tentunya sangat diperlukan agar kegunaan dari aplikasi dapat dioptimalkan
sehingga kepuasan ibu hamil maupun bidan pemberi layanan dapat meningkat, dengan hasil akhir yang
diharapkan adalah terpantaunya kesehatan ibu dan janin melalui ANC yang berkualitas sehingga dapat
membantu pemerintah dalam percepatan penurunan AKI dan AKB.

KESIMPULAN DAN SARAN

Artikel online dalam aplikasi berbasis digital “Bidan Sahabatku” berpengaruh pada
peningkatan pengetahuan pengetahuan ibu hamil. Tenaga kesehatan khususnya bidan diharapkan
dapat memberikan pelayanan antenatal yang berkualitas kepada ibu hamil dan memanfaatkan aplikasi
telekonsultasi seperti Bidan SahabatKu agar bidan lebih mudah memantau ibu hamil dan lebih mudah
menyampaikan informasi dan edukasi yang penting diketahui ibu hamil serta menatalaksana dengan
cepat dan tepat jika ada tanda kegawatdaruratan pada ibu hamil, selain itu diharapkan penelitian ini
mendapatkan dukungan untuk pengembangan penelitian selanjutnya agar aplikasi dapat lebih
dioptimalkan manfaatnya untuk masyarakat luas.
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